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ABSTRAK

Rinaldo Agustan. 08051281621027. Pemetaan Sebaran Mangrove
menggunakan Unmanned Aerial Vehicle (UAV) di Pulau Payung Kecamatan
Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Pembimbing: T. Zia
Ulqodry, ST, M.Si., Ph.D. dan Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si)

Pengamatan mangrove yang telah dilakukan sebelumnya di Pulau Payung
masih sebatas keanekaragaman vegetasi mangrove tetapi belum ada yang
mengukur luasan dan sebaran mangrove khususnya menggunakan teknik
pengamatan oleh Unmanned Aerial Vehicle (UAV). Penelitian ini bertujuan untuk
memetakan sebaran mangrove di Pulau Payung dan menganalisis akurasi kategori
mangrove berdasarkan kerapatan serta tutupan kanopi mangrove di Pulau Payung.
Pengambilan data melalui 2 tahap yaitu pengambilan data foto udara dan
pengambilan data transek kuadrat. Sebaran vegetasi mangrove berdasarkan tiap
stasiun terdiri dari 11 spesies yang didapatkan yaitu Avicennia alba, Avicennia
marina, Bruguiera sexangula, Kandelia candel, Nypa fruticans, Rhizopora
apiculata, Sonneratia caseolaris yang merupakan mangrove mayor serta spesies
Acrostichum aureum, Aegiceras sp., Excoecaria agallocha, dan Xylocarpus
granatum yang merupakan mangrove minor. Hasil pemetaan sebaran mangrove di
Pulau Payung menunjukkan luas tutupan kanopi mangrove sebesar 491,52 Ha
dengan tutupan terluas didominasi oleh jenis nipah (82,78%). Hasil dari
perbandingan kesesuaian kategori mangrove berdasarkan kerapatan dengan
tutupan kanopi didapatkan bahwa sebesar 50% dari hasil tersebut adalah sesuai
(Stasiun 4, 5, 7 dan 8) sedangkan 50% nya lagi tidak sesuai (Stasiun 1, 2, 3 dan
6). Meskipun begitu jika dirata-ratakan maka secara keseluruhan kategorinya
sama yakni sangat padat (Kerapatan 2035 ind/ha ; Tutupan 97,47%).

Kata kunci : Mangrove, UAV, Drone, Pulau Payung Banyuasin.

Inderalaya, Maret 2020

Pembimbing II Pembimbing I
Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si T. Zia Ulgodry, ST, M.Si., Ph.D.
NIP.1986071020151072_(11.;<% NIP.197709112001121006
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ABSTRACT

Rinaldo Agustan. 08051281621027. Mapping of Mangrove Distribution using
Unmanned Aerial Vehicle (UAV) on Payung Island, Banyuasin II District,
Banyuasin Regency, South Sumatra Province (Supervisors: T. Zia Ulqodry
and Ellis Nurjuliasti Ningsih)

Previous observations of mangroves in Payung Island were still limited to
the diversity of mangrove vegetation but no one has measured the extent and
distribution of mangroves in particular using observation techniques by
Unmanned Aerial Vehicle (UAV). This study aims to map the distribution of
mangroves on Payung Island and analyze the accuration of the mangrove
category based on the density and canopy coverage on Payung Island. Data
collection was done through 2 stages, namely aerial photographic and quadratic
transect method. The distribution of mangrove vegetation based on each station
consists of 11 species, namely Avicennia alba, Avicennia marina, Bruguiera
sexangula, Kandelia candel, Nypa fruticans, Rhizopora apiculata, Sonneratia
caseolaris (mangrove major group) and Acrostichum aureum, Aegiceras sp.
Xylocarpus granatum (minor mangrove group). The results of mapping the
distribution of mangroves on Payung Island showed that the area of mangrove
canopy coverage was 491.52 Ha with the widest coverage being dominated by
nipah species (82.78%). The results of the accuration of the mangrove category
based on the density with the canopy coverage found that 50% of the yield was
suitable while 50 % the other ones are not suitable. Even so, if averaged overall,
the categories were similar, namely very dense category (density 2035 ind / ha;
Canopy coverage 97.47%).

Keywords : Mangrove, UAV, Drone, Payung Island Banyuasin.

Inderalaya, Maret 2020

Pembimbing II Pembimbing I
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Mangrove merupakan vegetasi atau komunitas yang hidup di daerah

pertemuan antara sungai dan laut. Mangrove tersebar di sepanjang pantai di
daerah tropik dan subtropik yang terlindung dari gerakan gelombang dan
angin. Penelitian Shobirin (2016) menunjukkan bahwa ekosistem mangrove
mempunyai peranan yang sangat penting di wilayah pesisir. Fungsi mangrove
diantaranya sebagai lokasi pencarian makan, tempat asuhan ikan, habitat
satwa liar, berkurangnya perlindungan terhadap bencana alam, pariwisata,
sarana pendidikan dan penelitian, melindungi pantai dan tebing dari proses erosi
atau abrasi, menahan tiupan angin kencang dari laut ke darat.

Permasalahan pengelolaan mangrove hingga saat ini belum terintegrasi
dengan  baik, disamping rendahnya kesadaran  masyarakat  akan
pentingnya ekosistem ini. Lebih lanjut database sumberdaya mangrove yang
ada masih belum menunjukkan kondisi sesungguhnya di lapangan. Menurut
Harahap dan Mahmudi (2014) penebangan mangrove guna pembukaan lahan
pertambakan tanpa kegiatan penanaman ulang menjadi salah satu penyebab
dan juga akibat menurunnya jumlah ekosistem. Menurut Philiani et al. (2016)
Kawasan mangrove di Indonesia telah mengalami penurunan luasan sekitar
30% hingga 50% dari luas keseluruhannya dalam 50 tahun terakhir.
Perbedaan data penurunan luasan ini dapat disebabkan beberapa hal, seperti
ketidakvalidan perhitungan data.

Salah satu teknik untuk mengetahui sebaran dan luasan mangrove yaitu
dengan menggunakan teknik penginderaan jauh. Metode penginderaan jauh
yang banyak menggunakan citra satelit optik seringkali terkendala oleh tutupan
awan, terutama pada saat musim hujan. Disamping itu ketergantungan
pada data satelit memerlukan biaya yang besar serta lambatnya
pengadaan data sehingga menyebabkan informasi terlambat diperoleh.
Menurut Shofiyanti (2011) pemotretan udara dengan menggunakan pesawat
tanpa awak merupakan salah satu teknologi untuk mendapatkan data lebih

detail, real time, cepat dan lebih murah. Pesawat tanpa awak/ Unmanned



Aerial Vehicle (UAV) mampu mengudara tanpa landasan khusus seperti
pesawat pada umumnya. Landasan yang digunakan bisa jalan kecil ataupun
lahan berumput.

UAYV dikembangkan karena biayanya masih relatif lebih rendah bila
dibandingkan dengan peluncuran satelit atau pesawat terbang berawak.
Beberapa kegiatan identifikasi dan pemantauan lahan dengan menggunakan
pesawat tanpa awak telah dilakukan dan memberikan hasil  yang
menjanjikan. UAV yang mirip dengan pesawat berawak dapat digunakan untuk
akuisisi foto udara digital. Pesawat ini mampu terbang ke segala arah dengan
menggunakan remote control. Salah satu kawasan yang dapat dipantau dengan

UAYV adalah mangrove.

1.2 Perumusan Masalah

Pulau Payung yang terletak di sekitar muara Sungai Musi secara
administratif berada di Kecamatan Banyuasin Il, Kabupaten Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan. Komunitas utama di Pulau Payung adalah mangrove.
Keberadaan mangrove Pulau Payung yang berada di sekitar muara Sungai Musi,
dekat dengan perkampungan nelayan dan berada di alur pelayaran menjadikannya
rentan terhadap bahaya degradasi mangrove. Perlu dilakukan pemantauan terus
menerus terhadap kondisi dan luasan mangrove di Pulau Payung. Dengan kondisi
ini maka sangat berguna dilakukan penelitian mengenai sebaran mangrove.

Pengamatan mangrove yang telah dilakukan sebelumnya di Pulau Payung
masih sebatas keanekaragaman vegetasi mangrove (Afriyani et al. 2017) tetapi
belum ada yang mengukur luasan dan sebaran mangrove khususnya menggunakan
teknik pengamatan oleh UAV. Metode UAV merupakan cara yang sangat tepat
untuk mengetahui kondisi dan keadaan di wilayah tersebut. Penelitian dengan
metode penginderaan jauh dapat dilakukan dengan cara baru yaitu menggunakan
pesawat tanpa awak atau UAV. Teknologi ini dapat dilihat kondisi sebaran

mangrove secara detail dan teliti.



Berdasarkan uraian berikut, beberapa permasalahan dapat dirumuskan
sebagai berikut.
- Bagaimana kondisi sebaran dan luasan mangrove di Pulau Payung
menggunakan foto udara hasil perekaman UAV?
- Bagaimana tingkat kedetailan foto udara hasil perekaman UAV dalam
membedakan tutupan kanopi mangrove di Pulau Payung?

Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar.1

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan

[ Kondisi Sebaran Mangrove ]
v | v
[ Pemetaan dengan UAV ] [ Transek Kerapatan Mangrove]

v
[ Peta Sebaran Mangrove ]

A 4
Pemetaan Sebaran Mangrove menggunakan Unmanned Aerial Vehicle (UAV )

di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin,

Sumatera Selatan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengkaji komposisi jenis mangrove di Pulau Payung
2. Memetakan sebaran mangrove di Pulau Payung menggunakan UAV.
3. Menganalisis kesesuaian kategori mangrove berdasarkan kerapatan dan

tutupan kanopi mangrove di Pulau Payung.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai kondisi
sebaran mangrove di Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan
secara detail yang nantinya diharapkan berkontribusi dalam upaya pengelolaan

mangrove Pulau Payung
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